BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang disajikan dalam bab-bab
sebelumnya mengenai analisis tokoh dan nilai-nilai karakter dalam novel
Yang Mesti Dibenci Itu Cinta Karya Albait Mubarog, Berikut ini kesimpulan
yang dapat ditarik dengan menggunakan kerangka psikologi sastra.

Pertama, unsur-unsur sastra dalam novel Yang Mesti Dibenci Itu Cinta
Karya Albait Mubarog mencakup tema, tokoh, dan pesan yang menunjukkan
interaksi yang mudah dipahami. Tema utama karya sastra ini berkisar pada
gejolak emosional yang dialami remaja saat mereka menghadapi cinta,
trauma, dan identitas. Tokoh-tokoh yang digambarkan dalam narasi, termasuk
Sofya, Bintang, Ayah dan Tata, ditampilkan dengan kompleksitas yang rumit
dan asli, yang menghargai pentingnya kedewasaan emosional, keberanian
untuk memaafkan, serta pemahaman tentang cinta yang sehat dan
bermartabat.

Kedua, analisis terhadap karakter-karakter dalam novel Yang Mesti
Dibenci Itu Cinta Karya Albait Mubaroq yang ditinjau melalui teori
psikoanalitik Sigmund Freud, menggunakan evolusi yang beragam dari
masing-masing karakter. Kepribadian Sofya mengalami transformasi yang
mendalam, dimulai dengan dominasi id, yang terwujud dalam bentuk
kebencian yang tak terkendali terhadap laki-laki dan ayahnya. Hal ini
kemudian dimoderasi oleh pengakuan ego terhadap kenyataan. Pada

akhirnya, hal ini mengarah pada perkembangan superego, sebuah proses yang
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ditandai dengan introspeksi pribadi, pengakuan atas rasa bersalah, dan upaya
untuk memaafkan. Bintang mampu menyeimbangkan id, ego, dan superego
dengan baik, menjadikannya sosok yang bijaksana dan peka. Ayah
mencerminkan pertentangan antara id yang memicu tindakan impulsif dan
superego yang penuh penyesalan, sementara Tata menunjukkan transisi dari
ledakan emosi menuju penerimaan dan permohonan maaf yang tulus.

Ketiga, nilai-nilai yang dianut oleh para tokoh dalam dalam novel Yang
Mesti Dibenci Itu Cinta Karya Albait Mubaroq tercermin dalam perilaku
mereka dan mencakup lima nilai utama: nilai spiritual, disiplin, empati,
kejujuran, dan kepedulian. Nilai spiritual terlihat jelas dalam kebiasaan
berdoa para tokoh serta keyakinan mereka bahwa segala sesuatu yang terjadi
dalam hidup berada di bawah kendali Tuhan. Nilai disiplin terlihat jelas
dalam kebiasaan positif para tokoh dalam kehidupan akademis dan keluarga.
Empati ditunjukkan dengan paling jelas melalui kemampuan Bintang untuk
memahami emosi Sofya dan mengambil tindakan sebagai respons. Nilai
kejujuran tersirat dalam berbagai aspek, mulai dari keberanian untuk
mengakui kesalahan pribadi hingga kesediaan untuk menyampaikan
kebenaran yang sulit demi kebaikan orang lain. Nilai kepedulian diwujudkan
melalui serangkaian tindakan nyata di antara para tokoh, termasuk ketika
Sofya berhasil beralih dari kebencian menjadi kepedulian yang tulus terhadap

ayahnya.
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Implikasi

Hasil penelitian yang mengintegrasikan aspek psikologi sastra dan nilai
moral ini membawa implikasi yang signifikan, baik dalam ranah teoretis
maupun praktis pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Secara teoretis,
penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah bagi perluasan kajian psikologi
sastra, khususnya dalam membuktikan bahwa struktur kejiwaan tokoh dalam
karya fiksi kontemporer memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan nilai
karakter manusia. Analisis terpadu ini menegaskan bahwa sastra populer
tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, melainkan representasi
kompleks dari proses psikososial manusia yang dapat diurai secara ilmiah
menggunakan analisis psikoanalisis Freud.

Secara praktis, penelitian ini berimplikasi langsung pada pengembangan
bahan ajar sastra di sekolah menengah atas (SMA/MA). Temuan berupa
kartu data kepribadian dan nilai karakter dapat dijadikan alternatif materi
pembelajaran novel yang kontekstual dan dekat dengan dinamika kehidupan
remaja. Proses transformasi batin tokoh utama memberikan contoh nyata
(modeling) bagi peserta didik untuk belajar mengendalikan emosi egois,
menumbuhkan empati sosial, dan melatih kejujuran intrapersonal saat
memenghadapi benturan masalah kehidupan nyata.

Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, para peneliti
mengajukan serangkaian rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai

pemangku kepentingan, sebagaimana diilustrasikan di bawabh ini.
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Pertama, bagi pengajar bahasa Indonesia, temuan dari penelitian ini dapat
menjadi sumber yang bermanfaat untuk mengajarkan apresiasi sastra,
terutama dalam hal menganalisis kepribadian dan nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam novel, khususnya bagi siswa kelas dua belas di jenjang
pendidikan menengah. Pendidik didorong untuk menggunakan novel Yang
Mesti Dibenc itu Cinta sebagai alat pedagogis yang relevan dengan
pengalaman peserta didik, guna menjadikan proses pendidikan lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan kaum muda.

Kedua, diharapkan temuan penelitian ini dapat mendorong
pengembangan keterampilan analisis kritis dalam mengevaluasi karya sastra,
terutama dalam membedakan kepribadian karakter dan nilai-nilai yang
mereka wakili. Dengan mendalami narasi psikologis Sofia dan karakter-
karakter lainnya, siswa diharapkan memperoleh wawasan berharga mengenai
pentingnya pengendalian diri, integritas, belas kasih, dan pengampunan dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Ketiga, bagi mahasiswa dan peneliti di masa depan, penelitian ini dapat
berfungsi sebagai referensi dasar dan titik awal untuk penelitian komprehensif
lebih lanjut di bidang psikologi sastra. Para peneliti selanjutnya didorong
untuk mengeksplorasi dimensi-dimensi tambahan yang belum dieksplorasi
dalam penelitian ini, termasuk analisis yang lebih komprehensif kajian
sosiologi sastra untuk menelaah konteks sosial budaya yang melatarbelakangi
novel, atau pengembangan bahan ajar berbasis novel ini secara lebih

sistematis dan terukur.
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Keempat, bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya koleksi referensi ilmiah di perpustakaan dan
menjadi sumbangan akademik bagi Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Lembaga diharapkan terus mendorong mahasiswa untuk
melakukan penelitian sastra yang inovatif dan relevan dengan perkembangan
karya sastra Indonesia kontemporer, sehingga kajian psikologi sastra semakin

berkembang sebagai salah satu bidang unggulan dalam studi sastra Indonesia.
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